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Sebagian 
besar penyakit 

komplikasi akibat 
hipertensi seperti 

gagal ginjal atau 
penyakit jantung 

dikarenakan pasien 
yang tidak teratur 
minum obat untuk 

mengelola tekanan 
darah tinggi.

Sepelekan Hipertensi Memicu Komplikasi
ISTIMEWA

ISTIMEWA

Jakarta, HanTer - Hiper-
tensi atau tekanan darah 
tinggi dialami oleh sekitar 
1 miliar orang di dunia. Di 
Indonesia, kasus hipertensi 
mengalami kenaikan de-
ngan jumlah biaya kesehat-
an mencapai Rp 12 triliun.

Banyak penyebab yang 
bisa membuat hipertensi 
timbul. Salah satu faktor 
yang memicu hipertensi 
terjadi yaitu usia. Di mana, 
semakin tinggi usia seseo-
rang, semakin besar pula 
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Masyarakat Diminta Hormati 
Penggunaan Cadar

guna cadar untuk memiliki 
pemahaman sosial dalam 
berinteraksi di masyarakat 
dengan menyesuaikan pe-
makaiannya di lingkungan 
tertentu, seperti institusi 
pendidikan. “Jadi pema-
haman seperti ini, kedua 
belah pihak harus bisa sa-
ling membangun kesadaran 
untuk saling menghormati,” 

kata Lukman.
Seperti dilansir Anta-

ra, s ebelumnya beredar 
video di media sosial yang 
menampilkan seorang pe-
rempuan pengguna cadar 
diminta turun dari bus oleh 
petugas Dishub di Terminal 
Gayatri, Tulungagung, Jawa 
Timur pada Senin (14/5).

Menurut keterangan pe-

tugas, perempuan bercadar 
itu melakukan sikap yang 
mencurigakan karena tidak 
mau memberikan keterang-
an kepada petugas terminal.  
Kecurigaan petugas ber-
tambah setelah mengetahui 
perempuan berinisial SAN 
itu tidak menggunakan alas 
kaki sejak masuk terminal 
hingga naik bus jurusan 
Ponorogo.

Menurut pengakuan 
SAN, dia adalah santri Pon-
dok Pesantren Darussalam, 
Kelurahan Kampungdalem, 
Tulungagung yang ingin pu-
lang ke rumah di Ponorogo 
tanpa izin kepada pengurus 
pondok. Petugas Dishub 
menjelaskan SAN diturun-
kan karena gerak-geriknya 
mencurigakan dan bukan 
karena diskriminasi penum-
pang lain yang takut karena 
dia menggunakan cadar. 

 Arbi

Menurut dia, sebagian 
besar hipertensi tidak diketa-
hui sebabnya atau hipertensi 
primer sehingga harus me-
ngonsumsi obat setiap hari. 
Dia juga menerangkan usia 
seseorang berkolerasi terha-
dap penyakit hipertensi. Se-
makin lanjut usia seseorang 
semakin tinggi risiko terkena 
hipertensi.

Pada kategori dewasa 
muda, lanjutnya, hipertensi 
cenderung jarang terjadi. 
Meski begitu, saat terdapat 
faktor lainnya yang bisa 
memicu hipertensi, tidak 
tertutup kemungkinan me-
reka yang berusia muda bisa 
diintai penyakit ini.

“Jika sebelum usia 30 
tahun ternyata ada faktor 
kegemukan, coba cek sejak 
dini. Ada juga karena kela-
inan bawaan organ seperti 
kelainan ginjal, atau pe-
nyempitan pembuluh da-
rah,” kata dia.

Tak hanya itu, faktor ketu-
runan dari keluarga juga ber-
peran besar terhadap tekanan 
darah seseorang. Mereka yang 

memiliki keluarga dengan 
riwayat stroke atau serangan 
jantung, berpotensi besar idap 
tekanan darah tinggi.

Penyakit hipertensi bisa 
dikelola agar tekanan darah 
tetap normal selain dengan 
obat juga dengan menjaga 
berat badan, banyak makan 
sayur dan buah, batasi kon-
sumsi gula-garam-lemak, 
beraktivitas fi sik, berhenti me-
rokok, dan kendalikan stress.

Jika tekanan darah di ba-
wah 120/80 atau kurang dari 
120 mmHg tekanan darah 
sistolik dan kurang dari 80 
mmHg tekanan darah dias-
tolik, dikategorikan normal. 
Namun jika tekanan darah 
kurang dari 140/90 tapi bera-
da di atas 120/80, itu memiliki 
risiko menjadi hipertensi. 

Sedangkan jika tekanan 
darah di atas 140/90 dika-
tegorikan sudah hipertensi 
dan disarankan untuk me-
meriksakan ke dokter untuk 
pengobatan dan membantu 
pencegahan penyakit jan-
tung dan stroke. 

 Arbi/Ant

Jakarta, HanTer - Men-
teri Agama (Menag) Luk-
man Hakim Saifuddin me-
minta masyarakat untuk 
terus mengedepankan sikap 
toleransi dan menghor-
mati terhadap penggunaan 
cadar.

“Mari kita hormati me-
reka yang bercadar, seperti 
kita menghormati mereka-
mereka yang mengguna-
kan atribut lain di muka 
umum,” kata Lukman di 
Jakarta, Rabu (16/5/2018).

M e n u r u t  L u k m a n , 
penggunaan cadar meru-
pakan hak dari masyarakat 
terutama berkaitan dengan 
keyakinan atau pemaham-
an pengamalan ajaran aga-
ma.

Lukman menjelaskan 
hal tersebut menanggapi 
adanya berita palsu diskri-
minasi terhadap perempu-
an pengguna cadar di Jawa 
Timur.

Selain itu,  Lukman 
juga meminta para peng-
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potensi tekanan darah tinggi 
yang dialaminya.

Dokter Spesialis Penyakit 
Dalam, Prof Dr dr Suhar-
djono SpPD menjelaskan, 

bahwa penyakit tekanan 
darah tinggi merupakan 
penyakit kronik yang me-
merlukan obat secara rutin. 
Jika diabaikan, hal ini bisa 

berdampak serius dan terja-
dinya komplikasi penyakit. 

“Kebanyakan pasien gin-
jal salah satu di antaranya 
karena hipertensi,” kata Su-

hardjono, yang merupakan 
anggota Pengusur Besar 
Persatuan Dokter Spesialis 
Penyakit Dalam, di Jakarta, 
Selasa (16/5/2018).

Jakarta, HanTer - Tokoh Pen-
didikan Indonesia Prof Arief 
Rachman mengatakan museum 
harus lebih futuristik, tidak ha-
nya menampilkan benda mati 
dari masa lalu, sehingga dapat 
diminati oleh masyarakat luas.

“Museum itu bukan un-
tuk buat pajangan benda mati, 
masa lalu. Kelirunya museum 
kita kurang menampilkan ke-
gunaan, dan apa yang harus 
diketahui untuk kebaikan masa 
depan bangsa,” kata Arief. Rabu 
(16/5/2018).

Rendahnya minat masya-
rakat Indonesia untuk mengun-
jungi museum, menurut Arief, 
ada keselahan di pendidikan 
di Indonesia yang secara kosa 
kata (sematik-red) museum 
selalu dihubungkan ke masa 
belakang. “Itu kesalahan paling 
besar,” katanya.

Agar museum lebih dimi-
nati, lanjutnya, mereka yang 
berkerja di musuem harus mem-
perbaiki tata kelola dari museum 
supaya lebih futuristik, lebih ke 
depan. “Sebab hubungan antara 

apa yang kita miliki di belakang 
(masa lalu), dengan yang se-
dang kita kerjakan, kita punya tu-
gas ke depannya itu bagaimana. 
Dan orang-orang terkadang tidak 
bisa membayangkannya, kecuali 
ke depannya itu digambarkan 
dalam museum,” katanya.

Duta UNESCO dari Indo-
nesia ini mengatakan, dalam 
penanganan museum haruslah 
memiliki empat kekuatan utama, 
yakni kekuatan agama, kekuatan 
Iptek, dan kekuatan untuk masa 
depan seperti apa.

Setiap yang ditampilkan di 
museum haruslah menampilkan 
sebab akibat. Sebagai contoh 
museum Louvre Prancis yang 
sangat disukai dan dikujungi 
ribuan orang setiap harinya.

Banyak hal yang harus 
dilakukan untuk menjadikan 
museum menarik bagi semua 
kalangan termasuk generasi 
muda yang memiliki kegemaran 
sendiri. Kebanyakan generasi 
muda menyukai proses, sehing-
ga museum dapat menampilkan 
proses dari sebuah benda yang 

dipajang. Misalnya proses pem-
buatan jamu awet muda.

Peran multimedia juga men-
jadi penting, lanjut Arief, muse-
um tanpa menggunakan multi-
media memiliki kebodohan tiga 
kali lipat. Multimedia merupakan 
kekuatan kelima di dunia setelah 
kekuatan agama, Iptek, politik 
dan kebudayaan. “Kalau empat 
kekuatan ini tidak merangkul 
kekuatan terakhir (multimedia) 
itu tiga kali bodohnya,” kata 
Arief, dilansir Antara.

Selain itu, intervensi dari 
pemerintah, dunia bisnis, ilmu-
an, dan masyarakat juga men-
jadi penting dalam memajukan 
museum di Indonesia. Menurut 
Arief, peran pemerintah da-
lam mengembangkan museum 
masih sebatas struktural yakni 
membuat regulasi, undang-
undang dan peraturan, belum 
secara kultural yakni mencipta-
kan budaya. “Kerja sama dengan 
pendidikan juga harus, agar 
lebih merangsang keberadaan 
museum,” kata Arief. 

 Danial

Minim Peminat, Pengelolaan 
Museum di Indonesia Keliru 


